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IMPLEMENTASI PENDAMPINGAN  ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 
(ABK) AUTIS MELALUI GURU PENDAMPING KHUSUSDI SD AL 




Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui pelaksanaan 
kegiatan pendampingan pada anak berkebutuhan khusus (ABK) Autis melalui guru 
pendamping khusus (GPK) di SD AL Firdaus Surakarta. Pendekatan penelitian 
adalah kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif serta desain penelitian studi 
kasusdengan menggunakan tiga analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Triangulasi data dalam penelitin ini menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Layanan 
Pendampingan diberikan kepada siswa ABK setiap hari Senin – Jumat dimulai pukul 
07.30 WIB, (2) Ada 2 model pendampingan yaitu didampingi secara penuh dan tidak 
didampingi secara penuh, (3) Kegiatan yang dilakukan guru pendamping khusus 
kepada siswa autis  yaitu Mendampingi, membimbing, mengarahkan, mengingatkan 
dan membantu anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan belajar di dalam kelas 
maupun di luar kelas agar anak dapat melakukan aktivitas sehari-hari, (4) 
Implementasi pendampingan pada anak berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh 
guru pendamping khusus dengan membuat program pendukung Individual (PPI) 
untuk ABK khususnya siswa Autis. 
Kata Kunci:ABK Autis, Guru Pendamping Khusus, Pendampingan 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe and know the implementation of mentoring 
activities on children with special needs (ABK) Autism through special escort 
teachers (GPK) in SD AL Firdaus Surakarta. The research approach is qualitative. 
The type of descriptive qualitative research and case study research design.Methods 
of data collection through observation, interviews, and documentation. The results 
showed that, (1) Mentoring service was provided to the students every Monday- 
Friday starting at 07.30 WIB, (2) There are 2 models of accompaniment that is 
accompanied in full and not fully accompanied, (3) The special escort teachers to 
autistic students here done a Accompany, guide, direct, remind and help children 
with special needs in learning activities in the classroom or outside the classroom so 
that children can perform daily activities, (4) Implementation of assistance to 
children with special needs conducted by special escort teachers by making 
Individual support program (PPI) for ABK especially Autism students 
Keywords: ABK Autism, Assistance, Special Assistant Teacher 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dan tidak dapat dipisahkan 
dari kehidupan manusia, sejak dari dalam kandungan sampai tua kemudian 
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meninggal.Hal ini sejalan bahwa pendidikan harus diberikan kepada semua anak 
tidak terkecuali dengan anak yang mempunyai keterbatasan fisik, dalam hal ini 
Anak Berkebutuhan Khusus.Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1 
Menyatakan bahwa “setiap warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk 
mendapatkan pendidikan”. Dengan demikian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
ataupun anak-anak yang mempunyai kesulitan belajar mempunyai kesempatan 
yang sama untuk memperoleh pendidikan.Hal ini dipertegas oleh pendapat 
Amelija Mozetic Hussu,Marko Strledalam artikel ilmiahnyaThe Assement Of 
Children With Special Needs Procedia and Behavioral Sciences. center Za 
Korekcijo Sluha In Govora Portoroz, Slovenia. Menjelaskan bahwa “Perundang-
undangan baru di bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus diadopsi pada 
tahun 2000.Menurut Perundang-undangan baru, inklusi adalah prinsip dasar 
pendidikan anak berkebutuhan khusus.Sejak tahun 2001, Program telah 
dikembangkan bersamaan dengan program kompensasi bagi murid untuk 
membantu mereka mencapainya standar pengetahuan.Semua anak yang tinggal di 
Slovenia memiliki hak untuk mengikuti pendidikan dasar wajib sekolah yang 
setara dan tidak diskriminatif kondisi. 
Valentia (2017:45) menyatakan Salah satu gangguan perkembangan yang 
makin meningkat di kalangan masyarakat indonesia adalah Autis. Anak autis 
memiliki beberapa problematika khususnya dalam konsentrasi belajar dan 
interaksi sosial oleh karena itu harus selalu di dampingi agar lebih 
mempermudahkan anak dalam kegiatan belajarnya, salah satu cara untuk 
mengatasi problematika tersebut maka harus di berikan Guru Pendamping 
Khusus atau GPK. Guru bantu ini biasa disebut shadow  theacher(guru 
pendamping), dan biasanya ditempatkan untuk untuk menangani Anak 
Berkebutuhan Khusus. Guru ini bertugas membantu guru kelas dalam proses 
belajar mengajar di sekolah inklusi, sehingga prosesnya dapat berjalan lancar 
tanpa ada gangguan, menjembatani antara guru kelas dan anak dalam 
memberikan informasi, sehingga anak berkebutuhan khusus ini dapat menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru kelas.  
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Guru Pendamping Khusus bertugas  untuk  melayani  kebutuhan  siswa  
yang mempunyai kekurangan  fisik,  mental,  emosi maupun  intelektual  di  
sekolah  inklusif  sehingga  potensi  yang  dimiliki  mampu terlayani dengan 
maksimal. Namun masih banyak ditemukan guru pendamping yang masih 
kesulitan dalam menangani anak yang mempunyai gangguan autis. Seharusnya 
guru pendamping harus mengetahui keadaan atau karakteristik masing-masing 
anak autis dikelas, misalnya anak tersebut mempunyai karakteristik belajar yang 
sesuai dengan dirinya, setidaknya ia juga mengetahui gaya belajar individu 
autistik secara umum dan ciri khas anak yang ia dampingi pada khususnya.  
Guru pendamping harus mengetahui kebutuhan anak didiknya, agar anak 
memperoleh informasi yang diperlukan untuk dapat berpartisipasi di dalam 
kegiatan dikelas maupun diluar kelas. Tapi kenyataannya ketika menyampaikan 
informasi tidak semudah yang dibayangkan. Guru pendamping masih kesulitan 
dalam menyampaikan informasi dikarenakan anak yang sangat hiperaktif,tidak 
bisa berkonsentrasi,dan kondisi emosional yang kadang berubah-ubah, sehingga 
guru pendamping harus memiliki kesabaran dan mencari cara untuk menghadapi 
anak autis. 
Di SD AL Firdaus Surakarta merupakan salah satu sekolah iklusif yang 
menerapkan pendampingan bagi siswa yang berkebutuhan khusus dengan cara 
memberikan guru pendamping khusus untuk mendampingi di setiap kegiatan 
pembelajaran di kelas dan di lingkungan sekolah. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Syakur (2017:1) bahwa Guru Pendamping Khusus bertugas 
memberikan layanan terhadap anak berkebutuhan khusus secara individu dengan 
membuat program pembelajaran individual. Melalui guru pendamping khusus 
diharapkan mampu memberikan pendampingan kepada anak berkebutuhan 
khusus dengan cara berkoordinasi dengan guru kelas agar dapat membantu 
mengatasi kesulitan pada saat menerima pembelajaran. 
Permasalahan yang di hadapi oleh SD AL Firdaus Surakarta adalah 
Implementasi pendampingan pada anak berkebutuhan khusus (ABK) Autis 
melalui Guru Pendamping Khusus kurang optimal di karenakan sebagian besar 
guru pendamping khusus tidak sesuai dengan jurusan dan ada beberapa faktor 
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lainnya. Padahal jika sesuai dengan kualifikasi yang sudah ditentukan, maka 
pelayanan dan pendampingan yang di berikan guru pendamping khusus dapat 
semakin baik di implementasikan di SD AL Firdaus Surakarta. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pendampingan yang di gunakan 
guru pendamping khusus untuk Anak Berkebutuhan Khusus (Autis) di SD Al-
Firdaus Surakarta dengan mengangkat judul “Implementasi Pendampingan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) Autis Melalui Guru Pendampingan Khusus  Di SD 
AL Firdaus Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah mendiskripsikan dan mengetahui pelaksanaan kegiatan pendampingan 
pada anak berkebutuhan khusus (ABK) Autis melalui guru pendamping khusus 
(GPK) di SD AL Firdaus Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Untuk memperoleh jawaban dan kebenaran dari permasalahanpeneliti, 
maka peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Data penelitian berasal dari 
wawancara, catatan lapangan, foto, vidio, dokumen pribadi, dan dokumen resmi 
lainnya.Penelitian ini bermaksud unttuk menggali informasi yang lebih banyak 
tentang pendampingan pada anak berkebutuhan khusus (Autis) melalui guru 
pendamping khusus. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan.Peneliti 
melakukan pengamatan secara langsung mengikuti kegiatan pendampingan yang 
dilakukan oleh guru pendamping khusus terhadap siswa autis agar memperoleh 
hasil penelitian yang sesuai dengan keadaan di lingkungan.Adapun alasan 
penelitian ini dilakukan hanya untuk siswa autis kelas 4 SD AL Firdaus 
Surakarta.Sumber data dalam penelitian meliputi sumber primer dan data 
sekunder.Sumber data primer yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru pendamping 
dan siswa autis  kelas 4b, dan orang tua wali murid di SD AL Firdaus Surakarta. 
Sumber data sekunder yaitu, dokumen, foto-foto kegiatan di SD Al Firdaus 
Surakarta dan studi literature yang berhubungan dengan penelitian. 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data (Sugiyono, 2015:225).Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif.Miles and Huberman (Sugiyono 2015:91-99) Mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
teknik.penyilangan informasi yang diperoleh dari sumber sehingga pada akhirnya 
hanya data yang absah saja yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian 
(Arikunto, 2006:18).Trianggulasi teknik Peneliti menggunakan data dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan diperkuat dengan hasil 
dokumentasi.Trianggulasi sumber data yang berupa informasi dari guru 
pendamping khusus, guru kelas, orang tua siswa autis, buku, guru 
kelas.Dilakukan pembandingan data hasil wawancara dengan guru pendamping 
khusus dengan data hasil wawancara guru kelas dan orang tua siswa autis. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memperoleh data sebagai  
berikut: 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah didapatkan 
penjelasan bahwa Program pendampingan pada siswa Anak Berkebutuhan 
Khusus pertama kali di laksanakan pada tahun 2003, dan dilaksanakan sampai 
sekarang.Pelaksanaan kegiatan Pendampingan pada siswa ABK Autis  di SD AL 
Firdaus Surakarta diawasi oleh kepala sekolah dan dilaksanakan  oleh Guru 
Pendamping Khusus, dengan harapan kegiatan pendampingan pada siswa 
berkebutuhan khusus, khususnya siswa autis dapat dilaksanakan sesuai dengan 
tujuan dan rencana kegiatan. Pendampingan pada siswa autis melalui guru 
pendamping khusus yang dilaksanakan di SD AL Firdaus Surakarta sudah sangat 
baik sesuai dengan tujuan yang dicapai.Untuk pelaksanaan kegiatan 
pendampingan dilaksanakan setiap pagi sampai pulang sekolah, pukul 07.30 
sampai selesai bertempatkan di sekolah dan kadang di luar sekolah. Jika ada 
kegiatan seperti outing class, outbond, ataupun kegiatan lainnya, maka guru 
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pendamping khusus juga ikut dalam kegiatan tersebut.Pendampingan 
dilaksanakan setiap hari Senin – Jumat 
 Berkaitan dengan pelaksanaan pendampingan bagi anak berkebutuhan 
khusus. Menurut Ramli (2005:17) pendampingan merupakan proses perawatan, 
membimbing, mengarahkan, pengasuhan pertumbuhan dan perkembangan anak 
secara optimal. Begitupun juga di SD AL Firdaus Surakarta merupakan sekolah 
inklusi yang menerapkan pendampingan bagi siswa berkebutuhan khusus 
dengan cara memberikan guru pendamping khusus yang bertujuan untuk 
membantu anak dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang mendalam oleh ibu 
Fitria Rohmawati S.Pd selaku guru pendamping khusus irvan kelas 4B.  Adapun 
kegiatan yang dilakukan oleh SD AL Firdaus Surakarta dalam kegiatan 
pendampingan sebagai berikut: 
1. Membimbing 
Kegiatan membimbing ini dilakukan oleh guru GPK melalui kegiatan 
saat guru kelas menjelaskan materi kemudian guru pendamping 
membimbing siswa saat belajar di kelas, mengkondisikan anak saat ada 
tugas kelompok melatih, dan berinteraksi dengan teman yang lainnya 
2. Mengarahkan  
Kegiatan mengarahkan yang dilakukan oleh GPK kepada siswa Autis 
saat melakukan pendampingan melalui kegiatan sebagai berikut:  
melatih siswa autis menggosok gigi dengan benar, cara mengikuti 
upacara dengan benar, cara sholat dengan benar.  
3. Mengingatkan 
Adapun kegiatan mengingatkan siswa Autis sebagai berikut: 
mengerjakan tugas tepat waktu, merawat perlengkapan sekolah, 
mengingatkan sholat tepat waktu. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Maka 
diperoleh data tentang pelaksanaan pendampingan Pada siswa ABK yakni (1) 
Layanan Pendampingan diberikan kepada siswa ABK setiap hari Senin – 
Jumat dimulai pukul 07.30 WIB dari masuk sampai pulang sekolah, (2) Ada 2 
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model pendampingan yaitu didampingi secara penuh dan tidak didampingi 
secara penuh, (3) Kegiatan yang dilakukan guru pendamping khusus kepada 
siswa autis  yaitu Mendampingi, membimbing, mengarahkan, mengingatkan 
dan membantu anak berkebutuhan khusus dalam kegiatan belajar di dalam 
kelas maupun di luar kelas agar anak dapat melakukan aktivitas sehari-hari, 




Kesimpulan sebagai berikut, (1) Layanan Pendampingan diberikan 
kepada siswa ABK setiap hari Senin – Jumat dimulai pukul 07.30 WIB dari 
masuk sampai pulang sekolah, (2) Ada 2 model pendampingan yaitu didampingi 
secara penuh dan tidak didampingi secara penuh, (3) Kegiatan yang dilakukan 
guru pendamping khusus kepada siswa autis  yaitu Mendampingi, membimbing, 
mengarahkan, mengingatkan dan membantu anak berkebutuhan khusus dalam 
kegiatan belajar di dalam kelas maupun di luar kelas agar anak dapat melakukan 
aktivitas sehari-hari, (4)Membuat program pendukung Individual (PPI) untuk 
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